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SUMMARY

NURUL FADHILAH. System Approach of Coffee Agroindustry Development : A 

Case Study at Semendo, South Sumatra Province (Supervised by HASBI and 

RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to analyze the selection system of coffee 

agroindustry product through the use of Analytical Hierrarchy Process (AHP) and to 

analyze business feasibility of the selected product in term of fmancial aspect.

This study was conducted by using a case study method at Semendo area, 

South Sumatra. This was based on the consideration that Semendo area is one of the

coffee production center in South Sumatra and it had recently received trademark 

acknowledgment certificate from Trademark Directorate of Ministry of Justice and

Human Rights for speciflc coffee of South Sumatra. Data collection was carried out

through the questionnaire which was distributed to six respondents in field of coffee

agroindustry from several related agencies.

The result showed that priority of coffee agroindustry development at 

Semendo was to guarantee quality, quantity and continuity of product, competitive 

product price as well as quality improvement of human resources. The predominant 

actor was plantation farmer group, whereas the most influential factor was market 

segment of processed product with coffee powder as selected superior product to be 

developed at Semendo area.

Financial analysis on coffee powder showed that it had Net B/C, NPV, IRR, 

PBP, BEP and product price values of 2.825, 287,891,900.00 rupiahs, 21.78 percent,



2.53 years, and 13,300.00 rupiahs, respectively. Based on financial analysis of

coffee powder agroindustry at normal price showed that it was feasible to be

developed.

The results of sensitivity analysis showed that coffee powder was insensitive

toward the increase of production cost and the decrease of coffee powder production,

in comprehensive sense the coffee powder agroindustry was feasible to be developed

as an integrated agroindustry at Semendo area.



RINGKASAN

NURUL FADHILAH. Pendekatan Sistem Pengembangan Agroindustri Kopi (Studi 

Kasus di Semendo, Sumatera Selatan). (Dibimbing oleh HASBI dan RAHMAD
a

HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pemilihan produk 

agroindustri kopi dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), serta menganalisis kelayakan usaha produk terpilih melalui aspek finansial.

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi kasus di daerah Semendo, 

Sumatera Selatan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah Semendo 

merupakan salah satu sentra produksi kopi di Sumatera Selatan dan pada tahun 2004 

telah mendapat sertifikat pengakuan merek dari Direktorat Melrek Departemen 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia untuk jenis kopi khas Sumatera Selatan.
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responden dalam bidang agroindustri kopi yang berasal dari dinas dan instansi

terkait.

f y i Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas pengembangan agroindustri 

kopi di Semendo adalah menjamin kualitas, kuantitas dan kontinuitas produk, harga 

yang kompetitif dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pelaku yang paling 

berperan adalah kelompok petani pekebun, sedang pada faktor yang berpengaruh 

adalah pangsa pasar produk olahan dengan produk unggulan terpilih untuk 

dikembangkan di wilayah Semendo adalah kopi bubuk.
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Hasil analisis finansial usaha kopi bubuk diperoleh nilai Net B/C sebesar

2,825; NPV sebesar Rp 287.891.900,00; nilai IRR sebesar 21,78 persen; PBP

bernilai 2,53 tahun; BEP harga produksi berada pada Rp 13.300,00. Berdasarkan

hasil analisis finansial agroindustri kopi bubuk pada harga normal menunjukkan

bahwa agroindustri kopi bubuk layak dikembangkan.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan kopi bubuk tidak peka terhadap 

peningkatan biaya bahan baku dan penurunan produksi kopi bubuk, sehingga secara 

keseluruhan agroindustri kopi bubuk layak untuk dikembangkan menjadi suatu 

agroindustri terpadu di wilayah Semendo.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara agraris menempatkan sektor industri yang berbasis 

pertanian sebagai prioritas utama untuk dikembangkan. Salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki nilai ekspor yang cukup tinggi adalah hasil perkebunan. 

Hasil perkebunan yang cukup menonjol adalah komoditas kopi sehingga kopi 

merupakan sumber devisa yang cukup potensial.

Sebagian besar produksi kopi Indonesia dihasilkan dari perkebunan rakyat. 

Luas perkebunan milik rakyat mencapai lebih dari 95 persen dari luas perkebunan 

kopi nasional. Perkebunan kopi tersebar pada 26 propinsi di Indonesia. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2003), kopi menempati posisi keempat dalam produksi

perkebunan rakyat setelah kelapa sawit, kelapa dan karet dengan jumlah produksi

sebesar 669.400 ton per tahun.

Pada tahun 2003 luas areal perkebunan kopi di Sumatera Selatan mencapai

286.320 hektar atau 16,74 persen dari total luas areal perkebunan Sumatera Selatan.

Prospek perkebunan kopi di daerah Sumatera Selatan sangat baik karena tingkat

produksi kopi yang tinggi yaitu sebesar 148.390 ton pada tahun 2003 dan

merupakan tanaman perkebunan terbesar ketiga yang diusahakan di Sumatera 

Selatan. Namun pemanfaatannya masih rendah, karena hampir semua produksi kopi 

Sumatera Selatan dipasarkan ke daerah lain terutama propinsi Lampung dalam 

bentuk kopi beras (Dinas Perkebunan, 2003).

1
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Petani kopi sebagai penghasil kopi kurang diuntungkan dari segi pendapatan 

bila dibandingkan komponen-komponen lain yang berpengaruh dalam tatamaga 

kopi. Selama ini petani memiliki posisi daya tawar dan kemampuan finansial yang 

rendah, sehingga petani menjual kopi ke tengkulak dalam bentuk kopi beras dengan 

harga kurang layak (Hilman, 2003).

Menurut Hilman (2003), untuk meningkatkan pendapatan petani kopi maka 

dapat dilakukan peningkatan nilai tambah melalui pengembangan agroindustri 

berbasis kopi. Keberadaan agroindustri pada tingkat petani dapat berperan dalam 

mengolah kopi beras menjadi produk kopi siap dikonsumsi atau produk jadi. 

Beberapa alternatif produk jadi kopi antara lain adalah kopi bubuk, kopi instant, kopi 

dekafein, kopi three in one dan kopi tablet.

Agroindustri adalah suatu perusahaan yang mengolah bahan baku yang 

berasal dari tanaman atau hewan sehingga menghasilkan produk dengan nilai tambah

yang tinggi. Pengolahan yang dimaksud meliputi transformasi (perubahan) dan 

pengawetan secara fisik atau kimia, penyimpanan, pengemasan dan distribusi

(Brown, 1994).

Keragaman kondisi tiap daerah dalam hal sosio kultural masyarakat, kualitas 

dan kuantitas masyarakat, sarana dan prasarana, iklim, serta sumber daya alam yang 

tersedia menyebabkan pengembangan pertanian dan agroindustri pada perkebunan 

rakyat tidak dapat dilakukan secara terpusat. Oleh sebab itu setiap daerah dapat 

mengembangkan komoditas pertanian sesuai kondisi yang dimilikinya (Baka, 2000).

Analytical Hierrarchy Process (AHP) merupakan salah satu metoda yang 

dapat digunakan untuk melakukan prediksi dan penentuan keputusan. Metode ini 

pada awalnya dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada awal 1970-an. Analisis ini
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ditujukan untuk membuat suatu model permasalahan yang tidak terstruktur dan biasa

diterapkan untuk penyelesaian masalah yang terukur (kuantitatif) dan masalah yang

memerlukan pendapat (judgement). AHP banyak digunakan pada penentuan

keputusan perencanaan, alokasi sumber daya dan penentuan prioritas dari strategi

yang diinginkan (Saaty, 1993).

Pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi penentuan keputusan pemilihan

produk agroindustri dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process

(AHP), serta evaluasi kelayakan finansial usaha produk terpilih dengan 

menggunakan kriteria : PBP (Pay Back Period), NPV (Net Present Value), Net B/C 

(Net Benefit Cost Ratio), IRR (Internal Rate of Returri) dan Titik Impas (Break Even 

Point).

B. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pemilihan produk 

agroindustri kopi dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), serta menganalisis kelayakan usaha produk terpilih melalui aspek finansial.
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